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ABSTRAK

Perkembangan sosial emosional sebagai salah satu aspek penting dalam tahap perkembangan anak usia
dini karena berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengenali dan mengelola emosi, membangun hubungan
dengan orang lain, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Salah satu faktor yang berperan dalam
perkembangan sosial emosional anak adalah kelekatan dengan orang tua. Kelekatan orang tua merupakan
ikatan emosional yang terbentuk antara anak dan orang tua yang memberikan rasa aman, nyaman, dan
dukungan bagi anak dalam menjalani proses perkembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peran kelekatan orang tua terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 4 sampai 6 tahun. Penelitian
dilakukan di TK Pembina Negeri Kesetnana, Timor Tengah Selatan dengan jumlah responden berjumlah 53
anak yang ber usia 4 sampai 6 tahun dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode dalam
penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan instrumen berupa
skala kelekatan orang tua dan perkembangan sosial emosional. Skala kelekatan ibu dikembangkan Armsden
dan Greenberg (2009) disebut Inventory of Parent. Skala perkembangan sosial emosional dikembangkan
Harianja, dkk (2023) disebut social emotional development scale. Teknik analisis data adalah regresi linear
sederhana. Hasil temuan ini menemukan kelekatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perkembangan sosial emosional anak usia 4 sampai 6 tahun sebesar 93,5% yang artinya semakin baik
kelekatan orang tua maka dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini. Diharapkan
orang tua dapat menjalin hubungan yang aman dan nyaman dengan anak, memahami kebutuhan dan
karakteristik anak yang dapat memengaruhi kesehatan mental dalam meningkatkan perkembangan sosial
emosional anak usia dini.

Kata kunci: kelekatan orang tua; perkembangan sosial emosional; anak usia dini

ABSTRACT

Socio-emotional development is a crucial aspect of early childhood development, as it relates to a child's
ability to recognize and manage emotions, build relationships with others, and adapt to their social environment.
One factor influencing a child's socio-emotional development is parental attachment. Parental attachment refers to
the emotional bond formed between a child and their parents, providing the child with a sense of security, comfort,
and support throughout their developmental journey. This study aimed to examine the role of parental attachment in
the socio-emotional development of children aged 4 to 6 years. The research was conducted at TK Pembina Negeri
Kesetnana in South Central Timor, involving 53 children aged 4 to 6 years selected through purposive sampling. A
quantitative research method was employed. Data were collected using questionnaires comprising scales for
parental attachment and socio-emotional development. The maternal attachment scale used was the Inventory of
Parent Attachment developed by Armsden and Greenberg (2009), while the socio-emotional development scale was
developed by Squires, Bricker, and Twombly (2002). Simple linear regression was used for data analysis. The
findings indicate that parental attachment has a positive and significant influence on the socio-emotional
development of children aged 4 to 6 years (accounting for 93.5% of the variance); this implies that stronger
parental attachment enhances early childhood socio-emotional development. It is hoped that parents will foster
secure and comfortable relationships with their children and understand their needs and characteristics—factors
that influence mental health—thereby promoting socio-emotional development in early childhood.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan upaya kemampuan dasar dalam pembinaan yang
penting bagi anak-anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun Sebagai usia berlian atau diamond
age yang diwujudnyatakan dalam pemberian rangsangan edukasi melalui pertumbuhan berupa gizi
dan kesehatan serta memaksimalkan potensi perkembangan anak usia dini secara holistic integratif
melalui aspek perkembangan fisik motorik, kognitif kreativitas, sosial emosional, bahasa dan agama
dan moral sehingga anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut pada jalur
formal, informal dan nonformal (Amseke et al., 2024). Lebih lanjut anak usia dini merupakan
individu yang sedang dalam fase perkembangan. Perkembangan anak adalah segala perubahan yang
terjadi pada anak yang meliputi seluruh aspek baik perkembangan fisik, motorik, perkembangan
kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan sosial anak serta perkembangan moral agama anak
(Amseke, 2023).

Masalah perkembangan sosial emosional yang terjadi pada anak adalah kesulitan dalam
mengendalikan emosi misalnya, anak dapat mengamuk, memecahkan barang, berguling-guling di
lantai, meninju, menjerit, menangis, menendang, dan menghentakan kaki, kesulitan dalam
berinteraksi dengan orang lain seperti, anak memiliki kesulitan dalam menjalin hubungan sosial, baik
dengan teman sebaya maupun orang dewasa, kurangnya empati seperti, merespon perasaan orang
lain, yang bisa mempengaruhi kemampuan mereka untuk berinteraksi secara sosial, perilaku agresif
atau antisosial seperti, memukul atau mengganggu teman atau orang lain, ketidakmampuan
menyesuaikan diri, egosentris, agresif, dan perilaku antisosial (Susanto, 2011).

Nurmalitasari (Amseke, et al., 2024) menuliskan anak usia dini masih memiliki kesulitan
dalam menafsirkan emosi orang lain, oleh karena itu anak memerlukan pengalaman dalam mengatur
emosinya, mengontrol dan mengarahkan ekspresi emosinya, serta menjaga perilaku ketika emosi-
emosi yang kuat muncul. Penelitian Hanifah dan Ningrum (2017) menemukan bahwa 34,5% anak
mengalami masalah emosi berupa pemahaman emosi yang masih rendah. Perkembangan sosial
emosi yang tidak tercapai secara optimal menunjukkan bahwa anak belum dapat mengatur emosinya
dengan baik dan kesulitan untuk berkomunikasi dengan orang lain (Cohn et al., 2009). Penelitian
Campbell, et al., (2006) menemukan bahwa anak yang mengalami hamabatan dalam perkembangan
sosial emosi sejak dini secara konsisten menunjukkan perilaku agresif dan kenakalan saat memasuki
usia remaja.

Mimin, Naisanu dan Amseke (2025) menuliskan perkembangan sosial emosional anak usia
dini sangat penting sebagai kemampuan anak dalam mengelola emosi dan berinteraksi sosial dengan
orang lain sangat dibutuhkan ketika anak memasuki lingkungan disekitarnya. Tanpa kemampuan
mengelola emosi dan kemampuan melakukan interaksi sosial yang baik, anak akan kesulitan untuk
beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Ainsworth et al., (1978) dan Bowlby (1989) menuliskan
bahwa kelekatan (attachment) adalah ikatan kasih sayang dari seseorang terhadap pribadi lain yang
khusus menyebutkan bahwa kelekatan merupakan ikatan emosional yang berlangsung secara timbal
balik (reciprocal) antara anak dan orang tuanya. Sementara menurut Ainsworth et al (1978)
mengartikan kelekatan sebagai ikatan yang bersifat afeksional yang berkembang antara orang tua dan
anak, terutama antara ibu dan anak. Lebih lanjut Bowlby (1989), menjelaskan bahwa anak yang
mengalami gangguan kelekatan cenderung mengalami masalah dalamperkembangannya seperti
kurang percaya diri, dan perilaku menyimpang (agresif). Kelekatan tidak aman (Inscure attecment)
antara orang tua dan anak, terutama terlihat pada lembaga — lembaga pendidikan pra sekolah salah
satunya pra sekolah yang ada disumbawa adalah TK Sandhy Putra Telkom Sumbawa, dimana anak —
anak didik masih sangat sulit untuk berpisah dari orang tuanya meskipun proses belajar mengajar
sudah berjalan cukup lama. Hal ini didukung oleh sikap atau perilaku orang tua yang selalu cemas
untuk meninggalkan anaknya sehingga rela menemani anaknya selama disekolah.

Fenomena kelekatan ini sangat berperan dalam pencapaian prestasi akademik anak, terutama
yang membentuk pengaruh positif dan negatif, salah satunya terbentuknya attecment (kelekatan)
(Cenceng, 2015) menjelaskan bahwa anak yang mengalami gangguan kelekatan cenderung
mengalami masalah dalam perkembangannya seperti kurang percaya diri, dan perilaku menyimpang
(agresif). Kelekatan tidak aman (Inscure attecment) antara orang tua dan anak, terutama terlihat pada
lembaga pendidikan pra sekolah salah satunya pra sekolah yang ada di Sumbawa adalah TK Sandhy



Putra Telkom Sumbawa, dimana anak — anak didik masih sangat sulit untuk berpisah dari orang
tuanya meskipun proses belajar mengajar sudah berjalan cukup lama. Hal ini didukung oleh sikap
atau perilaku orang tua yang selalu cemas untuk meninggalkan anaknya sehingga rela menemani
anaknya selama disekolah. Fenomena kelekatan ini sangat berperan dalam pencapaian prestasi
akademik anak, terutama yang membentuk pengaruh positif dan negatif, salah satunya terbentuknya
attachment (kelekatan).

Kelekatan orang tua adalah ikatan emosional orang tua dan anak yang dimulai sebelum
kelahiran dan menjadi lebih penting pada saat kelahiran dan terus berlanjut selama tahun pertama.
Peran ibu sangat penting dalam proses kelekatan ini karena ibu digunakan dalam konteks luas
meliputi pemberian asuhan tepat yang paling banyak berhubungan dengan anak (Wong, et al, 2008).
Ibu tidak hanya memenuhi kebutuhan anak secara fisik tetapi juga harus memenuhi kebutuhan
psikologis anak seperti (kasih sayang, rasa cinta, perhatian) serta hadir secara emosional ketika
bersama anak.

Penelitian oleh Voort dkk (2014) kepada 456 responden diketahui cara pengasuhan yang
peka/ sensitif amat diperlukan untuk fondasi pertumbuhan secure attachment (kelekatan aman).
Namun bagi kanak-kanak yang tersiksa mempunyai resiko cukup besar akan pertumbuhan pola
insecure attachment (kelekatan tidak aman). Dari 80 orang sampel penelitian, diketahui anak dalam
pola secure attachment mempunyai interaksi sosial dengan baik terhadap anak lain seusianya, namun
anak dengan pola insecure attachment mempunyai interaksi sosial kurang baik terhadap anak lain
seusianya.

Penelitian Wijirahayu, Krisnatuti dan Muflikhati (2017) menemukan bahwa sebanyak 39,0%
ibu memiliki kelekatan ibu-anak terkategori aman (secure). Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa anak merasa gembira dan tertawa saat bercanda bersama ibu (97.0%), anak suka memeluk
atau mendekap ibu secara spontan (95,0%), anak merasa aman dan nyaman bermain apabila ibu
berada di dekatnya (94,0%), dan juga anak suka berpelukan dan berpegangan tangan dengan ibu
(91,0%). Selain itu, anak bersembunyi atau menghindari ketika ada orang asin yang datang ke rumah
apabila ibu berada di dekatnya (89,0%), dan anak suka menyapa ibu dengan senyuman apabila ibunya
pulang (89,0%). Anak juga tidak menangis ketika ada orang asing yang datang kerumah apabila ibu
berada di dekatnya (88,0%).

Senada dengan hal di atas, penelitian Sari (2020) membuktikan hasil perolehan data hubungan
kelekatan orang tua dengan kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun, bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kelekatan orangtua dengan kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun. Hal ini
ditunjukkan dengan perolehan terhitung > t tabel yaitu (4,832> 2.001) dan nilai sig < 0,005 yaitu
(0,000 < 0,05), maka adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kelekatan orangtua dengan kepercayaan diri anak
usia 4-5 tahun di TK Se-Kecamatan Sindang jaya Kabupaten Tangerang-Banten.

Penelitian Mimin, Naisanu dan Amseke (2025) menemukan kelekatan ibu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun sebesar 13,1%
yang artinya semakin baik kelekatan ibu maka dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional
anak usia dini. Perkembangan sosial emosional sebagai proses yang dialami anak untuk merespon
(Suyadi, 2010). Akan tetapi menurut Nurjannah (2017), perkembangan sosial emosional tidak dapat
dipisahkan, sebab membahas emosi maka akan berkesinambungan dengan perkembangan sosial anak
karena perkembangan sosial emosional merupakan kemampuan anak dalam membina hubungan
dengan orang lain sehingga menciptakan pengalaman baru dalam lingkungan sosial yang akan
mereka hadapi.

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru dan kepala sekolah TK Pembina Negeri
Kesetnana, kabupaten timor tengah selatan menemukan dua anak di kelas B1 dan B2 (usia 6 tahun),
serta Al dan A2 (usia 4-5 tahun). Dari wawancara dengan orang tua, ditemukan empat anak
mengalami kesulitan mengendalikan emosi dan kurangnya waktu berkualitas dengan orang tua yang
sibuk bekerja. Salah satunya adalah BT (5 tahun, kelas B1), anak dari orang tua YN (34 tahun) yang
sibuk bekerja sehingga waktu bersama BT terbatas; dia sering menangis dan melempar barang saat
keinginannya tidak terpenuhi, sehingga bimbingan secara emosional di rumah kurang optimal. anak
berinisial KD (5 tahun) duduk dikelas A1, anak dari orang tua berinsial AS (39 tahun), dengan orang
tua yang bekerja sebagai petani dan berdagang kecil-kecilan, juga mengalami waktu bersama yang



sangat terbatas dan sering diasuh oleh neneknya. Selanjutnya AD (6 tahun) kelas B2, anak dari orang
tua berinsial DO (30 tahun), orang tuanya mengaku kesibukan membuat perhatian kepada AD tidak
selalu konsisten; AD terkadang cemburu ketika adiknya mendapatkan hadiah dan kadang
menunjukkan perilaku melawan. Terakhir, RM (5 tahun) yang orang tuanya bekerja hingga larut
malam sering ditinggal bersama kakaknya dan pulang dari sekolah sendiri; kurangnya pendampingan
berpengaruh pada perilaku RM di sekolah, seperti tidak mau bermain dengan teman dan cenderung
agresif, menandakan kesulitan anak mengelola emosi akibat kurangnya contoh perilaku positif dari
orang tua.

Perkembangan sosial emosional keempat anak tersebut menunjukkan beberapa kendala. KD
cenderung pendiam, mudah menangis, dan lebih suka menyendiri saat bermain, menandakan
kesulitan dalam bersosialisasi dan mengelola emosi. BT mudah marah, sering memukul teman jika
mainannya diambil, suka merampas mainan, melawan saat diminta merapikan mainan, dan
mengganggu teman saat belajar, menunjukkan perilaku agresif dan kurangnya pengendalian diri. AD
sering melawan guru, tidak fokus saat belajar, mengganggu teman-teman, dan tidak sabar dalam
antrean yang menunjukkan kurangnya disiplin dan kemampuan regulasi emosi. RM mengalami
kesulitan mengendalikan emosi, tidak mau berbagi mainan, tidak mau bermain bersama teman, serta
berperilaku tidak taat dan mengganggu saat belajar. Hal ini memperlihatkan bahwa rendahnya
kelekatan dari orang tua sehingga mengalami masalah dalam perkembangan sosial emoaional, seperti
sulit bergaul, regulasi emosi yang buruk. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji pengaruh kelekatan
orang tua terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 4 sampai 6 Tahun di TK Pembina
Negeri Kesetnana Kabupaten Timor Tengah Selatan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif dengan jenis penelitian
ex-post facto. Penelitian ex-post facto bertujuan untuk mengungkapkan informasi mengenai pengaruh
kelekatan Ibu terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 4 sampai 6 tahun di TK Pembina
Negeri Kesetnana Kabupaten Timor Tengah Selatan.

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Responden dalam penelitan ini berjumlah 53 anak yang berusia 4 sampai 6 tahun dengan teknik
sampel adalah purposive sampling di TK Pembina Negeri Kesetnana Kabupaten Timor Tengah
Selatan. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu kelekatan Ibu dan variabel terikat (Y) adalah
perkembangan sosial emosional anak usia 4 sampai 6 tahun. Kelekatan orang tua adalah ikatan
emosional yang terbentuk antara anak dan orang tua yang memberikan rasa aman, nyaman, dan
dukungan bagi anak dalam menjalani proses perkembangannya. Perkembangan sosial emosional
adalah kemampuan seorang anak untuk mengalami, mengelola, mengungkapkan berbagai macam
emosi positif dan negatif, mengembangkan hubungan yang dekat dengan teman- temannya dan orang
yang lebih dewasa darinya, dan secara aktif menjelajahi dan mempelajari lingkungan sekitar. Skala
kelekatan ibu menggunakan skala psikologi berupa skala likert berdasarkan yang dikembangkan
Armsden dan Greenberg (2009) dengan nama instrumen /nventory of Parent and Peer Attachment
(IPPA) yang memiliki tiga aspek yaitu kepercayaan/trust, komunikasi/ communication, dan
keterasingan/alienation. Hasil validitas menemukan kelekatan orang tua memiliki 25 aitem terbukti
valid dengan menggunakan uji koefisien corrected item total correlation, nilai reliabilitas dengan
teknik alpha cronbach sebesar 0,809. Skala perkembangan sosial emosional yang disusun Harianja,
dkk (2023) yang memuat delapan aspek yaitu kesadaran diri, rasa tanggung jawab, perilaku prososial,
keterampilan berkomunikasi, kemampuan menyelesaikan konflik, empati, pembentukan identitas
sosial, dan kontrol emosi. Hasil validitas membuktikan perkembangan sosial emosional anak usia
dini memiliki 38 aitem terbukti valid dengan menggunakan uji koefisien corrected item total
correlation, nilai reliabilitas dengan teknik alpha cronbach sebesar 0,882. Teknik analisis data adalah

analisis regresi linear sederhana dengan metode analisis deskriptif. Data diolah mengunakan program
statistik SPSS 25.0.



Tabel 1. Kisi-kisi Intrumen Kelekatan Orang Tua

Butir/Item

Aspek Indikator Favorabel Unfavorabel Total
1. Anak merasa dihargai dan disayangi oleh 1,23 45 6
Kepercayaan orang tua .
(Trust) 2. Anak merasa orang tua mengingatkan 6.7 8.9 4
rus kepada anak saat salah Y ’
3. Anak merasa dipahami oleh orang tua 10 11 2
1. Anak mampu menyampaikan perasaan 12.13 14 3
— kepada orang tua
Komunikasi
o 2. Anak mengungkapkan masalah atau
(Communication) . : . 15,16 17 3
kesulitan yang dialami
3. Anak merasa di dengarkan oleh orang tua 18,19 20 3
Keteransingan 1. Anak merasa tidak nyaman bersama orang
N 21 22,23 3
(Alienation) tua
2. Anak merasa tidak merasa tidak dipahami 24 2526 3
oleh orang tua
3. Anak merasa tidak dipercaya oleh orang tua 27,28 29,30 4
Jumlah 16 14 30
Tabel 2. Kisi-kisi Intrumen Perkembangan Sosial Emosional
. Butir/Item
Aspek Indikator Favorabel Unfavorabel Total
. Mengenali dan mengungkapkan perasaan 1,2 3 3
Kesadaran Diri Menyadari kelebihan dan kekurangan diri 4 5 2
Rasa Tanggung Memahami dan melaksanakkan aturan 6.7 2 3
Jawab sederhana
W . Bertanggung jawab atas perilaku dan barang 9 10 2
1. Berbagi, bekerja sama dan menunggu
. . . 11,12 13 3
Perilaku Prososial giliran
Menghargai dan menghormati orang lain 14,15 16 3
Keterampilan \lt/le:;l;/lampalkan ide dan perasaan secara 17,18 19 3
Berkomunikasi 2. Mendengarkan dan merespons pembicaraan 20,21 22 3
Kemampuan 1. Mencari solusi saat terjadi konflik 23,24 25 3
menyelesaikan 2. Memahami sudut pandang orang lain 26 27 5
konflik
1. %\;Iiinunjukkan kepedulian terhadap orang 78 29 )
Empati .
2. Menawarkan bantuan atau menghibur 3031 3 3
teman
. . 1. Menyadari peran dalam kelompok 33 34 2
Identitas Sosial 5 \jon v esuaikan diri dalam kelompok 35 36 2
1. Mengekspresikan emosi secara sehat 37 38 2
Kontrol Emosi 2. Mengatur emosi dalam situasi yang 39.40 41 3
menekan
Jumlah 25 16 41
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil deskripsi statistik data kelekatan orang tua dan perkembangan sosial emosional anak

usia dini dapat diuraikan sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Kategori Kelekatan Orang Tua

Kategori Interval Responden Persentase
Tinggi 97-104 7 13%
Sedang 76-96 39 74%
Rendah 61-75 7 13%
Jumlah 53 100%
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Berdasarkan hasil tabel 1 diatas, dapat diketahui kelekatan orang tua yang termasuk dalam
kategori tinggi sebanyak 7 responden 13%, kategori sedang sebanyak 39 responden 74%, dan
kategori rendah sebanyak 7 responden 13%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kelekatan
orang tua termasuk dalam kategori sedang dengan presentase tertinggi 74%. Dalam teori kelekatan
oleh John Bowlby (Cendeng, 2015) menuliskan bahwa kelekatan orang tua merupakan ikatan
emosional yang terbentuk secara spesifik dari dua orang yaitu orang tua sebagai figur lekat kepada
anak sejak lahir yang berlangsung dalam tahapan perkembangan yang berdampak positif pada
kemampuan anak dapat lebih mandiri, lebih percaya diri untuk membangun hubungan interpersonal
dan kecerdasan moral yang lebih baik. Lebih lanjut Santrock (2012) menuliskan attachment mengacu
pada aspek ikatan dari orang tua terutama ibu sebagai figur lekat yang mendatangkan rasa nyaman,
dilindungi, dijamin serta mendatangkan basic yang aman bagi anak agar dapat mengeksplor dunia
lebih banyak lagi. Di masa kanak-kanak, jalinan atfachment ialah ikatan yang timbal baik yang
artinya kedua pihak antara satu sama lain diuntungkan karena adanya rasa saling memberi rasa
kenyamanan.

Tabel 2. Hasil Kategori Perkembangan Sosial Emosional

Kategori Interval Responden Persentase
Tinggi 129-139 8 15%
Sedang 93-128 35 66%
Rendah 74-92 10 19%
Jumlah 53 100%

Berdasarkan hasil tabel 2 diatas, dapat diketahui perkembangan sosial emosional anak usia
5-6 tahun yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 8 responden 15%, kategori sedang sebanyak
35 responden 66% dan kategori rendah sebanyak 10 responden 19%. dengan demikian dapat
diketahui bahwa perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun termasuk dalam kategori
sedang dengan presentase tertinggi sebesar 66%. Menurut Sulaiman, Ardianti dan Selviana (2019)
perkembangan sosial emosional mengacu kepada kemampuan anak untuk memiliki pengetahuan
dalam mengelola dan mengekspresikan emosi secara lengkap baik emosi positif maupun emosi
negatif dan mampu menjalin hubungan dengan anak-anak dan orang dewasa.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Uji Simultan F

Hubungan F P Keterangan Kesimpulan
Kelekatan Orang tua dengan
Perkembangan Sosial 734,763 0,000 0,000 < 0,05 Hipotesis diterima
Emosional

Tabel 4. Ringkasan Hasil Nilai Koefisien Determinasi (R Square)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 9672 935 .0934 4.557

Tabel 3 dan tabel 4 menunjukkan ringkasan hasil uji hipotesis secara simultan (F) yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara kelekatan orang tua terhadap
perkembangan sosial emosional dengan nilai p = 0,000 dan F = 734,763 dengan R Square = 0,935.
Sumbangan efektif variabel kelekatan orang tua terhadap perkembangan sosial emosional anak usia
dini sebesar 93,5% dan sisanya 6,5% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Uji Parsial (Uji t)
Hubungan T P Keterangan Kesimpulan
Kelekatan Orang tua dengan 27,107 0,000 0,000 < 0,05 Hipotesis diterima
Perkembangan Sosial Emosional

Berdasarkan hasil tabel 5 ringkasan hasil uji hipotesis secara parsial (t) yang menunjukkan
bahwa ada hubungan positif yang signifikan kelekatan ibu dengan perkembangan sosial emosional



diperoleh nilai p = 0,000 dengan t = 2.449 jadi kelekatan orang tua memiliki kontribusi positif
terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini.

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Kelekatan Orang Tua

Trust Communication Alienation
N Valid 53 53 53
Missing 0 0 0
Mean 3592 28.13 22.25
Median 37.00 29,00 22.00
Mode 33 22 23
Std. Deviation 4.843 4.010 5,727
Range 21 14 26
Minimum 23 21 10
Maximum 44 3 36
Sum 1904 1491 1179

Tabel 5 dari hasil analisis deskriptif kelekatan orang tua diketahui nilai mean aspek trust
sebesar 35.92, aspek communication sebesar 28.13, dan aspek alienation sebesar 22.25. Penelitian ini
membuktikan hipotesis Ha diterima bahwa kelekatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 4 -6 tahun TK Pembina Negeri Kesetnana
Kabupaten Timor Tengah Selatan.. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dengan uji statistika F (uji
signifikansi) dengan nilai Fhiwng sebesar 734,763 pada taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). Jadi,
kelekatan orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan sosial emosional anak usia
dengan nilai R square sebesar 0.935 atau 93,5%. Dengan demikian kelekatan orang tua dipengaruhi
oleh perkembangan sosial emosional anak usia sebesar 93,5% dan sisanya 6,5% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dalam penelitian dapat dikatakan bahwa semakin
baik kelekatan orang tua maka dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 5 -6
tahun di TK Pembina Negeri Kesetnana Kabupaten Timor Tengah Selatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mimin, Naisanu dan Amseke (2025)
menemukan kelekatan ibu berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan sosial
emosional anak usia 5-6 tahun sebesar 13,1% yang artinya semakin baik kelekatan ibu maka dapat
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini. Penelitian Nadhifah (2020) yang
membuktikan ada pengaruh positif dan signifikan kelekatan ibu terhadap perkembangan
sosial-emosional anak kelas A TK Dharma Wanita 3 Gasek Karang Basuki Sukun Kota Malang
dengan nilai determinasi (R Square) 0,237 yang artinya pengaruh kelekatan ibu terhadap
perkembangan sosial-emosional anak sebesar 23,7%. Penelitian Irzalinda, Sofia dan Lestari (2022)
menemukan korelasi sebesar 0,762 yang artinya terdapat hubungan yang kuat antara kelekatan ibu
dengan kecerdasan sosial emosional anak usia 5 — 6 tahun (TK) Kecamatan Kalianda Kabupaten
Lampung Selatan. Lebih lanjut penelitian Akmalia dan Rahayuningsih (2018) membuktikan aada
hubungan attachment (kelekatan) ibu dan anak dengan perkembangan sosial emosional bayi di
wilayah kerja Puskesmas Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar (p-value=0,003).

Penelitian yang dilakukan oleh Kochanska et al. (2008); Voort, et al (2014); dan Verissimo, et
al (2014) menemukan bahwa kelekatan ibu dan anak yang aman (secure) berpengaruh positif
terhadap perkembangan sosial emosi anak. Anak-anak dengan kelekatan yang baik/aman (secure
attachmnet) lebih terlibat secara sosial dan lebih menunjukkan keterampilan sosial, emosional dan
kognitif yang berkontribusi terhadap rekan/teman. Penelitian Arianda, Salim dan Ruzain (2021)
menemukan hasil uji korelasi secure attachment (kelekatan aman) ibu dan anak dengan
perkembangan sosial emosional menggunakan analisis pearson product moment menunjukkan angka
probabilitas (sig 2-tailed) 0,001 (p<0,005) yang menunjukkan bahwa hubungan positif signifikan
dengan nilai korelasi 0,332 yang artinya semakin tinggi secure attachment (kelekatan aman) ibu dan
anak maka semakin tinggi pula perkembangan sosial emosional dan sebaliknya semakin rendah
secure attachment (kelekatan aman) ibu dan anak maka akan semakin rendah pula perkembangan
sosial emosional anak. Menurut Dacholfany dan Hasanah (2018), kualitas kelekatan ibu-anak
berperan penting dalam mengasuh dan mendidik anak. Anak-anak perlu dibantu dalam menjalin
hubungan dengan lingkungannya agar mereka secara emosional dapat menyesuaikan diri,



menemukan kepuasan dalam hidupnya, serta sehat secara fisik dan mental. Dalam teori kelekatan
oleh John Bowlby, bahwa semakin tinggi pola kelekatan aman yang dimiliki oleh anak, maka
perkembangan sosial-emosional pada anak juga tinggi. Hal ini ditandai dengan anak berkata jujur,
memiliki rasa tanggung jawab dengan baik, anak mampu mengendalikan emosinya (tidak mudah
marah) serta mampu mematuhi aturan dengan baik (Santrock, 2012).

Berdasarkan tabel 1 pada hasil kategori pada kelekatan ibu, dapat diketahui kelekatan ibu
kepada anak kategori tinggi sebanyak 15 anak dengan nilai 25%, kategori sedang sebanyak 26 anak
dengan nilai 43,33%, dan kategori rendah sebanyak 19 anak dengan nilai 31,67%. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa kelekatan ibu pada anak di TK Betlehem Oesapa Barat Kota Kupang termasuk
dalam kategori sedang dengan presentase tertinggi 43,33%. Hal ini juga diperkuat dengan wawancara
dari ibu guru dan ibu dari anak bahwa anak usia ini tergolong kemampuan yang aktif, mudah bergaul
dengan teman sebayanya. Kelekatan antara orang tua dan anak, akan terjadi apabila orang tua
memberikan bentuk perhatian dan respons yang positif terhadap anak. Anak akan merasa nyaman
apabila dekat dengan orang tua. Sebaliknya, apabila anak tidak mendapatkan perhatian dan waktu
khusus untuk terlibat aktivitas dengan orang tua nya, maka anak akan mencari aktivitas sendiri yakni
bermain sendiri, terlebih di zaman sekarang media sosial yang menyediakan segala hiburan bagi anak
seperti anak akan memilih untuk bermain gadget (Rachmat, 2018).

Lebih lanjut, tabel 5 memperlihatkan hasil analisis deskiriptif pada kelekatan orang tua bahwa
ada 3 aspek yakni kepercayaan, komunikasi, dan pengasingan. Pada aspek pertama yaitu
kepercayaan, dengan nilai mean sebesar 35.92. Hasil wawancara kepada salah satu orang tua dari
seorang anak, mengatakan bahwa anaknya sudah bisa melakukan aktivitas seperti merapikan
pakaian, menyusun piring di rak, mengelap piring yang basah, dan menjaga adiknya. Awal kehidupan
seorang anak sangat diperlukan rasa percaya. Rasa yang ada di dalam diri anak tersebut akan mudah
dikembangkan ketika ada hubungan kelekatan yang baik antara orang tua dan anak. Anak akan lebih
mudah percaya terhadap lingkungannya (orang tua). Anak yang kebutuhan kelekatannya kurang
terpenuhi akan cenderung lebih pasif terhadap lingkungan dan membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk menyesuaikan diri di dalam lingkungan baru (Cottingham & Erickson, 2022). Lebih lanjut
Santrock (Nuban & Amseke, 2024) menuliskan bahwa kelekatan tidak aman antara orangtua dengan
remaja akan membentuk perilaku dan karakter yang negatif. Oleh karena itu, kelekatan atau
hubungan yang baik dari orang tua sangat diperlukan oleh anak sebagai “penguat” yang
mempengaruhi perkembangan sosial emosional yang ditunjukkan dalam perilaku anak.

Pada aspek kedua yakni komunikasi dengan nilai mean sebesar 28,13 artinya nilai rata-rata
yang diperoleh anak makin meningkat. Hasil wawancara kepada salah seorang ibu dari anak
mengatakan bahwa ibu sering berinteraksi dengan anak ketika ada waktu seperti mengajak anak
bercerita, bermain peran, membacakan dongeng kepada anak, membaca buku gambar. Ibu seringnya
berinteraksi dengan anak akan menumbuhkan jalinan kelekatan bagi ibu dan anak sedangkan
kelekatan dengan seorang ayah kurang terjalin komunikasinya karena sibuk bekerja. Menurut
Atmodiwiryo (dalam Rahmatunnisa, 2019), kelekatan sebagai interaksi orang tua dengan anak secara
langsung dengan perilaku cinta kasih serta keterlibatan orang tua dalam kegiatan bersama yang akan
memungkinkan terjadinya stimulasi kognitif, emosional dan sosial pada anak. Dimana anak yang
berkomunikasinya kurang, dapat terjadi karena kurangnya ibu dalam manjalin hubungan dengan
anak hingga anak kurang merasa dekat dan nyaman, seperti berkomunikasi dengan anak.
mendampinginya saat bermain atau saat belajar. Beberapa ibu mengaku jarang mengajak anak untuk
bercerita, meskipun hal kecil yang terjadi di sekolah atau mendengarkan keinginan anak. Menurut
Meins (Papalia, Old dan Feldman (2008), kelekatan yang baik menjadikan anak mudah berinteraksi
positif dengan orang tua, guru, dan teman sebayanya. Nuban dan Amseke (2024) menuliskan
kelekatan orang tua pada aspek komunikasi sebagai ungkapan perasaan anak kepada orang tua
tentang apa yang anak alami dan untuk menyatakan permasalahan serta menyatakan pendapat anak
kepada salah satu figur lekat yakni ibu untuk membantu dalam memahami dirinya sendiri.

Pada aspek ketiga yaitu alienasi memiliki nilai mean sebesar 22.25. Hasil wawancara kepada
orang tua mengatakan bahwa anaknya sudah bisa mandiri dalam melakukan aktivitas seperti makan
sendiri, minum sendiri, memakai sepatu sendiri, melepas sepatu sendiri, memakai baju dan melepas
baju sendiri. Aspek ini memiliki arti dimana orang terpisah dari kelompok,. Alienasi merupakan jarak
yang terjadi karena figur kelekatan tidak empatik. Alienasi berkaitan dengan penghindaran



penolakan, dimana kedua hal tersebut sangat penting bagi pembentukan sebuah kelekatan ibu dengan
anak. Ainswoth, Bell dan Stayton (Nuban dan Amseke (2024) menjelaskan bahwa alienasi berkaitan
erat dengan penghindaran dan penolakan yang dialami oleh anak dengan ibu sebagai figur lekatnya.
Ketika anak merasa atau menyadari bahwa figur lekat tidak hadir atau tidak bersamanya, maka akan
mengakibatkan pada buruknya atfachment yang dimiliki oleh anak serta merupakan dua kontruksi
yang sangat penting untuk pembentukan attachment. Hal ini didasarkan pada munculnya perasaan
keterasingan.

Pada anak usia dini, teori perkembangan menekankan bahwa waktu yang dihabiskan dengan
pengasuh yang konsisten dan responsif diperlukan untuk anak dalam membangun kelekatan aman/
secure attachment (Belsky & Eggebeen, 1991). Anak-anak yang menghabiskan waktu dengan orang
tua mereka akan membentuk ikatan emosional yang penting sebagai fondasi keterampilan sosial dan
emosional mereka (Conger et al., 2002). Sementara itu, permasalahan yang dimiliki orang tua bekerja
adalah berkurangnya waktu untuk mengasuh anak. Orang tua, terutama ibu bekerja, memiliki peran
ganda yang sering kali dihadapkan pada konflik antara kepentingan pekerjaan dan keberadaannya
dalam keluarga. Tuntutan pekerjaan yang tinggi dan menyita waktu sering kali menghambat
pemenuhan kebutuhan untuk kebersamaan dalam keluarga, merawat, dan mengasuh anak sehingga
apabila seorang ibu memiliki pengetahuan tentang perkembangan yang baik, namun ibu terlalu sibuk
dengan pekerjaannya mengakibatkan pengetahuan tentang pemberian stimulasi perkembangan pada
anak yang diberikan tidak akan optimal. Ibu bekerja merasa terlalu terbebani dalam menyeimbangkan
pekerjaan dan keluarga. Apabila ibu membawa stres pekerjaan ke dalam rumah maka anak-anak bisa
mengembangkan perilaku negatif.

Dalam suatu kesempatan Amseke dan Logo Radja (2023) menuliskan bahwa kemampuan
anak dalam mengelola emosi dan berinteraksi sosial dengan orang lain sangat dibutuhkan ketika anak
memasuki lingkungan disekitarnya. Tanpa kemampuan mengelola emosi dan kemampuan
melakukan interaksi sosial yang baik, anak akan kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan
sosialnya. Kemampuan ini juga akan membantu anak untuk menemukan jati diri dan peran anak
dalam kehidupan nyata. Hal ini senada dengan pendapat Izzaty (Amseke, 2023) bahwa anak yang
memiliki kemampuan mengekspresikan emosinya dengan tepat akan mampu membangun hubungan
yang baik dengan teman sebayanya. Teori perkembangan psikososial Erikson menerangkan bahwa
anak usia prasekolah memasuki tahap inisiatif-rasa bersalah. Pada tahap ini anak sedang belajar
mengembangkan kemampuan untuk melakukan aktivitas secara mandiri dan mengembangkan
inisiatif jika gagal melakukan suatu kegiatan. Ketika anak memiliki inisiatif dan lingkungan memberi
respons negatif seperti menyalahkan anak, maka muncul perasaan bersalah dan menghambat anak
dalam mengembangkan kemampuan inisiatifnya (Faizah, Rahmah, & Yuliezar, dalam Amseke,
2023).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di TK Pembina Negeri Kesetnana Kabupaten
Timor Tengah Selatan menemukan ada kegiatan yang melibatkan orang tua atau lebih khususnya
kepada ibu, untuk membantu anak mengembangkan keterampilan sosial emosional dan
meningkatakan kedekatan emosional antara orang tau dengan anak melalui kegiatan yang
menyenangkan dan edukatif seperti, mengadakan lomba menggambar antara TK, sosialisasi dari
puskesmas, parenting, outdoor dan kegiatan bersama lainnya. Dari kegiatan tersebut orang tua
memiliki peran penting dalam mendukung tumbuh kembang anak dan membangun hubungan yang
baik antara orang tua dengan anak.

PENUTUP

Simpulan

Simpulan dalam penelitian ini bahwa kelekatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 5 -6 tahun di TK Pembina Negeri Kesetnana
Kabupaten Timor Tengah Selatan dengan nilai R Square = 0.935 yang artinya sumbangan efektif
kelekatan orang tua terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 4 -6 tahun sebesar 93,5% dan
sisanya 6,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.



Saran

Diharapkan orang tua dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya kelekatan yang positif
dengan anak. Hal ini dapat dilakukan dengan meluangkan waktu berkualitas bersama anak,
memberikan perhatian penuh, mendengarkan dengan empati, serta menciptakan lingkungan yang
aman dan mendukung secara emosional.
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